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Abstract – The development of information technology has brought significant transformations in communication and relational organization. This article discusses how information technology influences the ways organizations build, manage, and maintain interpersonal and organizational relationships. The approach includes theoretical and empirical analyses of changes in communication patterns, including the use of digital platforms, social media, and collaboration applications, which create a more integrated and efficient work environment. This research also identifies emerging challenges, such as the need for digital literacy and effective information management. The results indicate that the appropriate implementation of information technology can enhance productivity, strengthen relational ties, and support strategic decision-making within organizations. This article provides insights for academics and practitioners to optimize information technology in relational organization.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi (TI) yang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah memberikan dampak yang signifikan terhadap hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia organisasi. Komunikasi, yang merupakan salah satu elemen fundamental dalam organisasi, telah mengalami transformasi besar akibat kemajuan TI. Dalam konteks ini, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga berperan penting dalam membangun dan memelihara hubungan antar individu dalam organisasi, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja dan efektivitas organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana teknologi informasi bertransformasi dalam pengorganisasian relasional dan bagaimana teknologi ini dapat mengubah cara organisasi berinteraksi serta mengelola hubungan di antara para anggotanya.

Komunikasi dalam organisasi adalah proses penyampaian informasi antara individu dan kelompok yang bertujuan mencapai tujuan bersama.aliran informasi horizontal dalam organisasi terjadi antara orang atau departemen pada tingkat yang sama, yang berfungsi untuk koordinasi, pengambilan keputusan, dan penyediaan informasi. Aliran informasi horizontal yang efektif meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.selain itu, komunikasi yang baik juga membantu mendorong kolaborasi di antara anggota tim, menciptakan sinergi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama(Muspawi et al., 2024). alam organisasi yang kompleks, komunikasi menjadi elemen vital karena menghubungkan berbagai fungsi dan bagian organisasi untuk bekerja secara efisien(Bangun et al., 2018).

Namun, seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, komunikasi dalam organisasi telah mengalami perubahan yang sangat mendalam. Sebelumnya, komunikasi dalam organisasi umumnya terbatas pada bentuk komunikasi tatap muka atau komunikasi tertulis melalui surat atau telepon. Dengan adanya perangkat teknologi seperti email, aplikasi pesan instan, dan platform kolaborasi berbasis cloud, komunikasi dalam organisasi menjadi semakin fleksibel dan cepat. Hal ini memungkinkan para anggota organisasi untuk berinteraksi secara real-time, meskipun berada di lokasi yang berbeda. Teknologi ini tidak hanya mempercepat aliran informasi, tetapi juga mempermudah akses informasi bagi seluruh anggota organisasi tanpa terkendala oleh batasan ruang dan waktu.

Transformasi komunikasi dalam pengorganisasian relasional melalui teknologi informasi mengacu pada perubahan cara berkomunikasi yang disebabkan oleh penerapan alat dan platform digital. Di masa lalu, komunikasi dalam organisasi sering kali bersifat hierarkis, dengan aliran informasi yang terbatas antara atasan dan bawahan. Namun, teknologi informasi telah membuka peluang untuk mengubah pola komunikasi menjadi lebih horizontal, lebih terbuka, dan lebih inklusif. Misalnya, penggunaan platform komunikasi digital seperti Microsoft Teams, Slack, atau Zoom memungkinkan kolaborasi antara anggota tim yang berada di lokasi yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. Kemajuan dalam teknologi informasi telah memungkinkan terciptanya bentuk komunikasi yang lebih dinamis, yang tidak hanya lebih efisien, tetapi juga lebih(Aminudin & Agustine, 2023).

Sebagai contoh, penggunaan teknologi dalam bentuk aplikasi komunikasi atau perangkat lunak kolaboratif dapat mengurangi hambatan komunikasi antar anggota tim dan memfasilitasi pertukaran informasi yang lebih cepat dan lebih terorganisir. Berbagai platform ini memungkinkan tim untuk berbagi file, melakukan diskusi secara langsung, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama dalam waktu yang lebih singkat, yang sangat penting dalam konteks organisasi yang bergerak cepat dan penuh tantangan (Prihandono & Amir, 2024). Maka dari itu TI telah menjadi penggerak utama dalam meningkatkan efektivitas komunikasi dalam organisasi, serta memfasilitasi hubungan relasional yang lebih efisien dan produktif.

Namun, transformasi komunikasi ini juga tidak terlepas dari berbagai tantangan. Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat dalam hal efisiensi dan kecepatan komunikasi, keberadaan media digital justru dapat mengurangi kedekatan emosional dan hubungan interpersonal yang seringkali penting dalam komunikasi organisasi. komunikasi yang dilakukan melalui media digital sering kali kehilangan elemen-elemen non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau nada suara, yang dapat memengaruhi kualitas interaksi dan pemahaman antara individu(Jean Aril Farisma et al., 2024). Hal ini dapat menyebabkan timbulnya kesalahpahaman atau mengurangi kualitas hubungan sosial yang terjadi di dalam organisasi.

Komunikasi relasional dalam konteks organisasi dapat dipahami sebagai komunikasi yang bertujuan untuk membangun dan memelihara hubungan yang saling mendukung antara anggota organisasi. Komunikasi ini memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan ikatan antar individu, yang tidak hanya berkaitan dengan pertukaran informasi, tetapi juga berkaitan dengan aspek sosial dan emosional dalam hubungan kerja. bahwa komunikasi relasional ini sangat penting dalam membangun budaya kerja yang mendukung, di mana anggota organisasi merasa dihargai dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan(Intan Fadilah Nasution et al., 2024).

Di dalam pengorganisasian relasional, kualitas hubungan antar individu dalam organisasi berkontribusi besar terhadap kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Sebagai contoh, dalam organisasi yang mengutamakan kolaborasi, komunikasi yang baik antara anggota tim dapat meningkatkan kerja sama dan menyelesaikan masalah secara lebih efektif. Hal ini pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan menciptakan lingkungan kerja yang positif.komunikasi yang efektif dalam organisasi tidak hanya mempercepat aliran informasi, tetapi juga membangun rasa kepercayaan dan saling pengertian yang esensial bagi keberlanjutan hubungan kerja dalam jangka panjang.

Dengan adanya teknologi informasi, komunikasi relasional dalam organisasi menjadi lebih mudah terjalin dan dikelola. Penggunaan platform seperti aplikasi pesan instan atau video conferencing memungkinkan hubungan antar anggota tim tetap terjaga meskipun mereka bekerja di lokasi yang berbeda. Meskipun demikian, kualitas komunikasi relasional melalui teknologi juga bergantung pada bagaimana teknologi digunakan, serta kemampuan individu dalam beradaptasi dengan perubahan dalam pola komunikasi ini. Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas komunikasi relasional, organisasi perlu memastikan bahwa anggotanya dilatih dalam menggunakan teknologi dengan bijak dan tetap mempertahankan elemen-elemen penting dalam komunikasi interpersonal(Sundari, 2024).

Meskipun teknologi informasi menawarkan berbagai manfaat dalam pengorganisasian relasional, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi oleh organisasi dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah hilangnya komunikasi non-verbal yang terjadi dalam komunikasi tatap muka. Hal ini seringkali mengurangi kedalaman hubungan yang terbentuk melalui interaksi langsung. Sebagai contoh, penggunaan email atau pesan teks untuk berkomunikasi dapat menyebabkan miskomunikasi karena keterbatasan dalam menyampaikan emosi atau ekspresi yang biasanya ada dalam komunikasi langsun(Candrasari, 2021). Selain itu, ketergantungan yang berlebihan pada teknologi dapat menyebabkan individu merasa terisolasi atau kurang terhubung secara emosional dengan rekan kerja mereka, yang dapat memengaruhi kualitas hubungan relasional dalam organisasi.

Tantangan lainnya adalah pengelolaan informasi yang semakin besar dan kompleks. Dalam dunia yang semakin digital, organisasi harus mampu mengelola dan mengorganisasi informasi yang terus berkembang. Data yang berlebihan dapat menyebabkan kebingungannya informasi, di mana anggota organisasi kesulitan untuk menemukan informasi yang relevan dan akurat. Oleh karena itu, literasi digital menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa anggota organisasi dapat memanfaatkan teknologi dengan efektif tanpa merasa kewalahan oleh jumlah informasi yang terus meningkat.

Selain itu, masalah keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian utama dalam pengorganisasian relasional yang mengandalkan teknologi informasi. Banyaknya data yang dibagikan dan dipertukarkan dalam platform digital meningkatkan risiko kebocoran data dan ancaman terhadap keamanan siber. Oleh karena itu, organisasi perlu mengambil langkah-langkah untuk melindungi data sensitif dan memastikan bahwa komunikasi antar individu tetap aman dan terjaga kerahasiaannya.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa permasalahan utama yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan teknologi informasi memengaruhi pola komunikasi dalam pengorganisasian relasional di organisasi?

2. Apa dampak transformasi komunikasi digital terhadap hubungan interpersonal dan efektivitas kerja dalam organisasi?

3. Tantangan apa saja yang dihadapi oleh organisasi dalam menerapkan teknologi informasi untuk komunikasi relasional?

4. Bagaimana strategi organisasi dalam mengatasi kendala komunikasi non-verbal yang hilang akibat transformasi digital?
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh perkembangan teknologi informasi terhadap pola komunikasi dalam pengorganisasian relasional di organisasi.

2. Mengidentifikasi dampak transformasi komunikasi digital terhadap hubungan interpersonal dan efektivitas kerja dalam organisasi.

3. Mengeksplorasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh organisasi dalam menerapkan teknologi informasi untuk komunikasi relasional.

4. Menyusun strategi untuk mengatasi kendala komunikasi non-verbal dalam komunikasi digital guna meningkatkan kualitas hubungan interpersonal dan kolaborasi dalam organisasi.
II. TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi relasional
Komunikasi relasional adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk membangun dan memelihara hubungan yang saling mendukung antara individu dalam suatu organisasi. komunikasi relasional tidak hanya mencakup pertukaran informasi, tetapi juga menyentuh aspek sosial dan emosional yang penting untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif dan produktif(Mulyanti, 2024). Komunikasi ini memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan, rasa hormat, dan keterlibatan anggota organisasi, yang merupakan kunci keberhasilan kerja tim.
 Transformasi Komunikasi melalui Teknologi Informasi
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola komunikasi dalam organisasi. Sebelumnya, komunikasi bersifat hierarkis dengan aliran informasi terbatas antara atasan dan bawahan. Namun, dengan munculnya perangkat teknologi seperti email, aplikasi pesan instan, dan platform kolaborasi berbasis cloud, komunikasi menjadi lebih horizontal dan inklusif. penggunaan teknologi informasi dalam komunikasi organisasi dapat meningkatkan interaksi internal dan mempercepat penyelesaian pekerjaan(Mansyur et al., 2022).
Tantangan dalam Komunikasi Digital
Meskipun teknologi informasi membawa banyak manfaat, terdapat tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah hilangnya elemen non-verbal, seperti ekspresi wajah, intonasi suara, dan gerakan tubuh, yang penting untuk memahami konteks dan emosi dalam komunikasi. penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam budaya organisasi dapat mempengaruhi interaksi antar individu dan kualitas hubungan interpersonal(Ilmiah et al., 2021). 

Strategi untuk Meningkatkan Efektivitas Komunikasi Relasional
Untuk mengatasi tantangan dalam komunikasi digital, organisasi perlu mengadopsi strategi yang tepat. Pelatihan literasi digital adalah salah satu langkah penting untuk memastikan bahwa semua anggota organisasi memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi informasi secara efektif. Selain itu, organisasi dapat memanfaatkan teknologi video conferencing untuk menjaga elemen non-verbal dalam komunikasi digital. upaya untuk meneliti dampak teknologi informasi pada kinerja perusahaan telah memberikan temuan yang beragam, sehingga penting bagi organisasi untuk menerapkan strategi yang sesuai dengan kebutuhan mereka(Pengajar et al., 2005).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Pola Komunikasi dalam Organisasi melalui Teknologi Informasi

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah membawa dampak yang luas pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pola komunikasi dalam organisasi. Komunikasi yang sebelumnya bersifat linear dan terikat oleh batasan ruang dan waktu kini bertransformasi menjadi lebih dinamis, fleksibel, dan efisien berkat penerapan TI. Menurut Syahruddin (2020), teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara organisasi berinteraksi dengan memperkenalkan platform digital yang memungkinkan interaksi real-time, bahkan di antara individu yang berada di lokasi geografis yang berbeda. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi kecepatan aliran informasi tetapi juga kualitas hubungan interpersonal dalam organisasi.

Sebelum teknologi informasi menjadi bagian integral dari organisasi, komunikasi umumnya bersifat hierarkis, dengan alur informasi yang mengalir dari atasan ke bawahan dalam struktur organisasi yang kaku. Komunikasi sering dilakukan secara tatap muka atau melalui media tertulis seperti surat dan laporan cetak. Namun, dengan munculnya email, aplikasi pesan instan, dan platform kolaborasi berbasis cloud, komunikasi telah beralih menjadi lebih horizontal. Menurut Susanto dan Wahyudi (2020), transformasi ini telah menciptakan pola komunikasi yang lebih inklusif, memungkinkan setiap anggota organisasi memiliki akses yang setara terhadap informasi yang relevan, sehingga meningkatkan transparansi dan kolaborasi di dalam organisasi.

Platform seperti Microsoft Teams, Slack, dan Zoom telah merevolusi cara organisasi berkomunikasi, memungkinkan anggota tim untuk berbagi dokumen, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah bersama secara efisien. Menurut analisis perbandingan aplikasi Zoom Cloud Meetings dan Microsoft Teams, kedua platform ini efektif dalam mendukung komunikasi dan kolaborasi tim, meskipun memiliki perbedaan dalam fitur dan fungsionalitas.Penggunaan teknologi informasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendukung pembentukan hubungan kerja yang lebih erat dan harmonis(Shahnyb et al., 2024).Transformasi pola komunikasi ini juga mencerminkan pergeseran paradigma dalam cara organisasi mengelola hubungan interpersonal. Komunikasi yang sebelumnya bersifat top-down kini menjadi lebih kolaboratif, di mana anggota organisasi memiliki kesempatan untuk memberikan masukan dan berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. pola komunikasi yang kolaboratif dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih terbuka dan demokratis, yang pada gilirannya meningkatkan rasa keterlibatan dan motivasi di antara anggota organisasi(Muhammad Thoriq Fadhlurrohman & Zia Wardhany, 2024).

Namun, transformasi komunikasi ini tidak terlepas dari tantangan. Salah satu aspek yang sering menjadi perhatian adalah hilangnya elemen non-verbal dalam komunikasi digital. Elemen-elemen seperti ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh memiliki peran penting dalam menyampaikan emosi dan makna dalam interaksi tatap muka(Cable, 2021). Ketidakhadiran elemen-elemen ini dalam komunikasi digital dapat menyebabkan miskomunikasi dan mengurangi kedalaman hubungan interpersonal. Oleh karena itu, organisasi perlu mencari cara untuk mengintegrasikan elemen non-verbal ke dalam komunikasi digital, misalnya melalui penggunaan video conference yang memungkinkan komunikasi visual secara langsung. Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah literasi digital. Keberhasilan implementasi teknologi informasi dalam organisasi sangat bergantung pada kemampuan individu untuk menggunakan teknologi tersebut secara efektif. Pentingnya pelatihan literasi digital untuk memastikan bahwa seluruh anggota organisasi dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal telah diakui dalam berbagai penelitian. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis tetapi juga pemahaman tentang etika dan keamanan dalam penggunaan teknologi(GUSTI YUSMIANA, 2021)
Selain itu, penggunaan teknologi informasi juga menghadirkan tantangan dalam hal manajemen data. Dengan meningkatnya volume informasi yang dihasilkan dan dibagikan melalui platform digital, organisasi perlu mengembangkan sistem yang efektif untuk mengelola informasi ini. Manajemen data yang efektif melibatkan pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan analisis data untuk memastikan aksesibilitas, integritas, keamanan, dan kualitas data yang optimal. Data yang tidak terorganisir dengan baik dapat menyebabkan kebingungan dan menghambat produktivitas. Oleh karena itu, pengelolaan informasi yang efektif menjadi salah satu kunci untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi informasi dalam komunikasi organisasi(Amalia & Nasution, 2024). Transformasi pola komunikasi juga membawa dampak pada budaya organisasi. Teknologi informasi memungkinkan terciptanya budaya kerja yang lebih inklusif dan kolaboratif, di mana anggota organisasi merasa dihargai dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Nasution (2024),pola komunikasi yang efektif dalam organisasi dapat meningkatkan solidaritas di antara anggota organisasi, menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif. 
Namun demikian, ketergantungan yang berlebihan pada teknologi informasi juga dapat menimbulkan risiko. Salah satu risiko utama adalah hilangnya aspek humanis dalam komunikasi organisasi. Komunikasi digital yang terlalu formal dan terstandarisasi dapat mengurangi spontanitas dan empati dalam hubungan kerja. penggunaan teknologi komunikasi yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan kualitas hubungan interpersonal, karena interaksi yang terjadi tidak lagi dilakukan secara langsung, melainkan melalui perantaraan teknologi, yang dapat mengakibatkan kesalahpahaman antar individu akibat salah penafsiran pesan(Syahputra et al., 2024). Untuk mengatasi hal ini, organisasi perlu menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan interaksi tatap muka yang tetap relevan untuk memperkuat hubungan interpersonal.

Dalam jangka panjang, transformasi pola komunikasi melalui teknologi informasi dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi organisasi. Dengan mengadopsi teknologi yang tepat dan memastikan bahwa seluruh anggota organisasi memiliki kemampuan untuk memanfaatkannya, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat hubungan interpersonal, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Namun, keberhasilan transformasi ini juga bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengatasi tantangan yang muncul, seperti literasi digital, manajemen informasi, dan keamanan data.transformasi pola komunikasi dalam organisasi melalui teknologi informasi adalah fenomena yang kompleks dan multidimensional. Perubahan ini membawa berbagai peluang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas komunikasi, tetapi juga menghadirkan tantangan yang perlu diatasi. Dengan pendekatan yang holistik dan strategis, organisasi dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk menciptakan pola komunikasi yang lebih baik dan mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

Peningkatan Relasi dan Efisiensi Organisasi melalui Teknologi Informasi

Penerapan teknologi informasi (TI) telah membawa perubahan signifikan dalam peningkatan relasi dan efisiensi organisasi. Relasi dalam organisasi tidak lagi terbatas pada interaksi formal tetapi telah berkembang menjadi hubungan yang lebih dinamis, kolaboratif, dan terintegrasi. Teknologi seperti aplikasi pesan instan, platform kolaborasi berbasis cloud, dan alat komunikasi video telah mengubah cara anggota organisasi berinteraksi satu sama lain. penggunaan teknologi informasi dalam organisasi dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan kolaborasi antar anggota, yang pada gilirannya memperkuat hubungan interpersonal dan mendukung kolaborasi lintas departemen(Alfian, 2023). 

Penerapan teknologi informasi (TI) telah membawa perubahan signifikan dalam peningkatan relasi dan efisiensi organisasi. Relasi dalam organisasi tidak lagi terbatas pada interaksi formal tetapi telah berkembang menjadi hubungan yang lebih dinamis, kolaboratif, dan terintegrasi. Teknologi seperti aplikasi pesan instan, platform kolaborasi berbasis cloud, dan alat komunikasi video telah mengubah cara anggota organisasi berinteraksi satu sama lain. penggunaan teknologi informasi dalam organisasi dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan kolaborasi antar anggota, yang pada gilirannya memperkuat hubungan interpersonal dan mendukung kolaborasi lintas departemen(Indrayani, 2020). Teknologi informasi (TI) memainkan peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi. Kecepatan dan akurasi informasi yang disediakan oleh sistem TI memungkinkan para pemimpin organisasi untuk membuat keputusan yang lebih cepat dan berdasarkan data yang valid. Sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar secara efisien, sehingga memberikan wawasan yang mendalam tentang kinerja organisasi dan tren pasar. Dengan demikian, organisasi dapat merespons perubahan lingkungan bisnis dengan lebih cepat dan adaptif., pemanfaatan teknologi informasi dalam pengambilan keputusan memungkinkan proses yang lebih cepat dan cermat, serta menyediakan pilihan-pilihan sebagai pendukung pengambil keputusan(Ariando Butar-Butar et al., 2020). 

Peningkatan relasi dan efisiensi melalui teknologi informasi (TI) di organisasi menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam memastikan bahwa seluruh anggota memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara efektif. Literasi digital menjadi faktor kunci dalam memaksimalkan manfaat dari teknologi ini. literasi digital merupakan aspek penting dalam membangun landasan yang kokoh bagi pengembangan pribadi dan profesional generasi saat ini. 
Peningkatan relasi dan efisiensi melalui teknologi informasi (TI) di organisasi menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam memastikan bahwa seluruh anggota memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara efektif. Literasi digital menjadi faktor kunci dalam memaksimalkan manfaat dari teknologi ini , literasi digital merupakan aspek penting dalam membangun landasan yang kokoh bagi pengembangan pribadi dan profesional generasi saat ini. Maka dari itu, organisasi perlu menyediakan pelatihan yang memadai untuk meningkatkan keterampilan teknologi anggotanya, khususnya dalam memahami penggunaan alat kolaborasi dan sistem manajemen informasi(Salsabila et al., 2024). Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah keseimbangan antara efisiensi dan kedalaman relasi interpersonal. Meskipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi komunikasi, interaksi yang sepenuhnya digital dapat mengurangi elemen emosional dalam hubungan kerja. penggunaan media sosial oleh remaja memiliki dampak negatif berupa berkurangnya perhatian terhadap interaksi tatap muka, yang dapat mempengaruhi kualitas hubungan interpersonal(Khaira et al., 2024). pertemuan tatap muka juga tetap penting dalam membangun kepercayaan dan memahami konteks emosional dalam komunikasi.
Dalam konteks pengelolaan informasi, peningkatan volume data yang dihasilkan oleh teknologi digital juga menjadi tantangan tersendiri. Beorganisasi perlu mengadopsi sistem manajemen data yang efisien untuk menghindari overload informasi yang dapat menghambat produktivitas. Teknologi informasi (TI) memainkan peran penting dalam mendukung terciptanya budaya kerja yang inklusif dengan memfasilitasi komunikasi lintas fungsi dan lintas wilayah. Dalam organisasi dengan tim yang tersebar di berbagai lokasi, teknologi seperti video conferencing dan platform kolaborasi memungkinkan anggota tim untuk tetap terhubung dan bekerja sama secara efektif. penggunaan teknologi digital dalam organisasi dapat mengurangi hambatan geografis dan menciptakan rasa kebersamaan di antara anggota tim, meskipun mereka berada di tempat yang berbeda(Rahmah et al., 2024).
Keamanan dan privasi data merupakan aspek kritis dalam era digital saat ini. Dengan semakin banyaknya data yang dibagikan melalui platform digital, risiko kebocoran informasi dan serangan siber menjadi ancaman yang nyata.organisasi perlu mengimplementasikan langkah-langkah keamanan yang ketat, seperti enkripsi data dan autentikasi pengguna, untuk melindungi informasi sensitif dan menjaga kepercayaan anggota organisasi(Wijoyo et al., 2023).teknologi informasi menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan relasi dan efisiensi dalam organisasi. Dengan strategi yang tepat, organisasi dapat memanfaatkan teknologi ini untuk menciptakan hubungan kerja yang lebih kuat, meningkatkan produktivitas, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Namun, keberhasilan ini bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan literasi digital, manajemen informasi, dan keamanan data. Dengan pendekatan yang holistik dan berorientasi pada manusia, teknologi informasi dapat menjadi alat yang kuat untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan.

Tantangan dalam Komunikasi Digital

Penerapan teknologi informasi (TI) dalam komunikasi organisasi membawa sejumlah tantangan yang perlu dikelola dengan baik agar tidak menghambat efektivitas dan efisiensi. Salah satu tantangan utama adalah hilangnya elemen non-verbal dalam komunikasi digital komunikasi non-verbal seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan intonasi suara memainkan peran penting dalam menyampaikan emosi dan makna secara lebih mendalam(Khaira et al., 2024). Ketidakhadiran elemen ini dalam komunikasi berbasis teks, seperti email atau aplikasi pesan instan, sering kali menyebabkan miskomunikasi atau interpretasi yang salah. Kelebihan informasi dalam lingkungan kerja digital dapat menyebabkan kelelahan mental yang berdampak negatif pada produktivitas dan konsentrasi anggota tim., tanda-tanda kelebihan informasi pada karyawan lini depan mencakup penurunan kinerja dan peningkatan stres(Widyatmoko, 2023). Untuk mengatasi hal ini, organisasi perlu mengembangkan strategi manajemen informasi yang efektif, seperti menetapkan batas waktu untuk pengumpulan informasi dan menonaktifkan notifikasi yang tidak perlu(Widyatmoko, 2023). 

Literasi digital menjadi tantangan utama dalam komunikasi digital. tidak semua anggota organisasi memiliki keterampilan teknis yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal. Perbedaan tingkat literasi digital ini dapat menciptakan kesenjangan dalam komunikasi, di mana sebagian anggota organisasi mengalami kesulitan dalam menggunakan alat komunikasi digital secara efisien(Alfiani et al., 2024). 

pelatihan dan pengembangan kapasitas menjadi hal yang esensial untuk memastikan bahwa semua anggota memiliki kemampuan yang setara dalam menggunakan teknologi.Keamanan data dan privasi menjadi perhatian penting dalam komunikasi digital. Dengan meningkatnya penggunaan platform online untuk berbagi informasi, risiko kebocoran data dan serangan siber semakin tinggi. organisasi perlu mengimplementasikan langkah-langkah keamanan yang ketat, seperti enkripsi data, firewall, dan autentikasi dua faktor, untuk melindungi informasi sensitif dari ancaman eksternal(Pengampu, 2024). Selain itu, kesadaran tentang etika dalam penggunaan data juga perlu ditingkatkan di antara anggota organisasi.
Tantangan lainnya adalah ketergantungan yang berlebihan pada teknologi. Seperti yang ketergantungan ini dapat mengurangi interaksi tatap muka yang penting untuk membangun kepercayaan dan memperkuat hubungan interpersonal dalam organisasi. Komunikasi yang sepenuhnya digital sering kali kehilangan aspek personal yang dapat meningkatkan kedekatan emosional dan solidaritas tim. Untuk mengatasi tantangan ini, organisasi disarankan untuk tetap mengintegrasikan interaksi langsung dalam budaya kerja mereka, seperti melalui pertemuan tatap muka secara berkala atau kegiatan membangun tim.Terakhir, adaptasi terhadap perubahan teknologi juga menjadi tantangan yang signifikan. Dalam lingkungan yang terus berubah, organisasi sering kali menghadapi kesulitan dalam mengikuti perkembangan alat dan platform komunikasi terbaru. adaptasi yang lambat terhadap teknologi baru dapat menghambat efektivitas komunikasi dan menempatkan organisasi pada posisi yang kurang kompetitif. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk terus memantau perkembangan teknologi dan berinvestasi dalam alat komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Sebagai kesimpulan, meskipun komunikasi digital menawarkan banyak manfaat, tantangan yang terkait dengan hilangnya elemen non-verbal, overload informasi, literasi digital, keamanan data, ketergantungan teknologi, dan adaptasi terhadap perubahan teknologi harus dikelola dengan strategi yang tepat. Dengan pendekatan yang terencana dan inklusif, organisasi dapat memaksimalkan potensi komunikasi digital sambil meminimalkan dampaknya pada efektivitas komunikasi dan hubungan interpersonal.

Pengelolaan Data dan Privasi

Pengelolaan data dan privasi merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi organisasi dalam era digital. Dalam lingkungan kerja yang semakin bergantung pada teknologi informasi, volume data yang dihasilkan dan dibagikan melalui berbagai platform digital terus meningkat secara eksponensial. pengelolaan data yang tidak memadai dapat menyebabkan kebingungan, overload informasi, dan potensi kesalahan dalam pengambilan keputusan.organisasi juga  perlu mengadopsi sistem manajemen data yang efisien untuk memastikan bahwa data dapat diakses dengan mudah dan digunakan secara efektif.Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah implementasi sistem data berbasis cloud. Teknologi ini memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan akses data secara terpusat, sehingga mempermudah anggota organisasi untuk berbagi informasi tanpa kendala geografis.penggunaan teknologi cloud juga memerlukan perhatian khusus terhadap keamanan data, terutama dalam melindungi informasi sensitif dari ancaman eksternal seperti serangan siber atau kebocoran data.

Keamanan data menjadi aspek kritis dalam pengelolaan informasi.langkah-langkah keamanan yang ketat seperti enkripsi data, autentikasi ganda, dan pemantauan aktivitas jaringan harus menjadi bagian integral dari strategi manajemen data organisasi. Selain itu, organisasi perlu memastikan bahwa setiap anggota memahami pentingnya keamanan data dan mematuhi kebijakan yang telah ditetapkan. Kesadaran tentang etika penggunaan data juga menjadi penting untuk mencegah penyalahgunaan informasi.Privasi data adalah aspek penting dalam pengelolaan informasi organisasi. Dalam era di mana data pribadi sering menjadi bagian dari komunikasi organisasi, perlindungan terhadap privasi anggota organisasi menjadi prioritas.organisasi harus mematuhi peraturan privasi yang berlaku, seperti General Data Protection Regulation (GDPR) di Uni Eropa, untuk memastikan bahwa data pribadi dikelola dengan cara yang bertanggung jawab(Kebijakan, n.d.).

Selain itu, organisasi perlu mengatasi tantangan yang terkait dengan pengelolaan data besar (big data). Volume data yang besar sering kali sulit diolah tanpa alat analitik yang memadai.penggunaan teknologi analitik seperti kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin (machine learning) dapat membantu organisasi untuk mengekstraksi wawasan berharga dari data besar. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan data tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih berbasis informasi.Namun, tantangan lain yang sering muncul adalah kepatuhan terhadap regulasi. Dengan berbagai aturan yang mengatur pengelolaan data di berbagai yurisdiksi, organisasi sering kali menghadapi kesulitan dalam memastikan bahwa praktik pengelolaan datanya sesuai dengan peraturan yang berlaku  pentingnya memiliki tim khusus yang bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan mengelola risiko yang terkait dengan data.Sebagai kesimpulan, pengelolaan data dan privasi adalah aspek yang kompleks tetapi esensial dalam komunikasi organisasi di era digital. Dengan pendekatan yang strategis dan alat teknologi yang tepat, organisasi dapat mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa data dikelola dengan cara yang mendukung efisiensi operasional, melindungi privasi, dan mematuhi peraturan yang berlaku.

Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi pola komunikasi dalam organisasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi, seperti platform kolaborasi dan aplikasi pesan instan, dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih terbuka dan demokratis. Hal ini berkontribusi pada peningkatan rasa keterlibatan dan motivasi di antara anggota organisasi.Namun, tantangan dalam pengelolaan data besar dan kepatuhan terhadap regulasi menjadi isu yang perlu diatasi. Organisasi harus memanfaatkan teknologi analitik, seperti kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin, untuk mengolah data secara efektif dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis informasi. Selain itu, pentingnya memiliki tim khusus untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan mengelola risiko terkait data tidak dapat diabaikan., untuk mengoptimalkan transformasi komunikasi, organisasi perlu mengembangkan strategi manajemen informasi yang efektif. Ini termasuk menetapkan batas waktu pengumpulan informasi dan mengelola notifikasi untuk mengurangi stres yang mungkin timbul akibat informasi yang berlebihan. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi informasi dapat menjadi alat yang kuat dalam meningkatkan produktivitas, membangun hubungan interpersonal, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam organisasi.
DAFTAR REFERENSI
Alfian, M. (2023). EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT ( PUSKESMAS ) EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT ( PUSKESMAS ).

Alfiani, A., Ariba Azraf, Muhammad abdullah kamal, & Arjuna. (2024). Literasi Digital : Solusi Tantangan Dan Peluang Komunikasi Sosial Di Era Digital. Kalijaga : Jurnal Penelitian Multidisiplin Mahasiswa, 1(3), 98–101. https://doi.org/10.62523/kalijaga.v1i3.17

Amalia, P., & Nasution, M. I. P. (2024). Strategi Manajemen Data Yang Efektif Untuk Peningkatan Kinerja Organisasi. Musytari: Neraca Manajemen …, 1(4). https://ejournal.warunayama.org/index.php/musytarineraca/article/view/3047

Aminudin, A., & Agustine, M. (2023). Peranan Teknologi Informasi Dalam Komunikasi Organisasi Dimasa Pandemi. Prosiding Konferensi Nasional Sosial Dan Politik (KONASPOL), 1, 59. https://doi.org/10.32897/konaspol.2023.1.0.2358

Ariando Butar-Butar, D., Amalia, D., Mayra Asyiva Nst, K., & Naibaho, Y. (2020). Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pengambilan Keputusan Penilaian Karyawan Terbaik. Jurnal Sains Dan Teknologi, 2(1), 43–46.

Bangun, L. B., Kawengian, D., & Tulung, L. (2018). Peranan Komunikasi Organisasi Pada Unit Tata Kelola Kawasan Taman Laut Nasional Bunaken. Komunikasi, Vol 7 No 4, 18. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/21127/20837

Cable, B. J. H. (2021). Non-verbal Communications in Video Conferencing : What it Says About You ! 2. X(Vi), 1–7.

Candrasari, Y. (2021). Nonverbal Communication Reconstruction on Facebook. Jurnal The Messenger, 13(1), 94. https://doi.org/10.26623/themessenger.v13i1.1000

GUSTI YUSMIANA, D. (2021). Aspek Pasar Pada Studi Kelayakan Bisnis. 1–13. http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/gnsxz

Ilmiah, J., Administrasi, I., Islam, U., Sunan, N., & Djati, G. (2021). Peran Penggunaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Budaya Organisasi Anisya Putri Andita, Ningrum Fauziah Yusuf. 11(2).

Indrayani, H. (2020). PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM PENINGKATAN EFEKTIVITAS, EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS PERUSAHAAN Oleh : Henni Indrayani Abstraksi. Jurnal El-Riyasah, 3(1), 48–56.

Intan Fadilah Nasution, Salwa Azzahrah, Eka Resmawati, Aura Islamyazizah, & Tugimin Supriyadi. (2024). Peran Keterbukaan Komunikasi dalam Membangun Budaya Organisasi Untuk Meningkatkan Citra Diri Kepolisian. Observasi : Jurnal Publikasi Ilmu Psikologi, 2(3), 303–315. https://doi.org/10.61132/observasi.v2i3.518

Jean Aril Farisma, Nurul Pringgowati, & Arsih Amalia Chandra Permata. (2024). Keterampilan Komunikasi Interpersonal Dalam Menjaga Hubungan Yang Sehat Dan Produktif Di Era Digital Dalam Lingkup Mahasiswa Pariwisata Universitas Brawijaya. TUTURAN: Jurnal Ilmu Komunikasi, Sosial Dan Humaniora, 2(3), 132–140. https://doi.org/10.47861/tuturan.v2i3.1070

Kebijakan, K. (n.d.). Kertas Kebijakan:
Khaira, A. A., Aisyah, G., Nis, H., Dewi, K., Aulia, R. A., Laksana, A., Jl, A., Serang, R., No, K. M., Jaya, K. C., & Serang, K. (2024). Pengaruh Media Digital dalam Penggunaan Media Sosial Terhadap Pola Komunikasi Interpersonal pada Remaja Universitas Bina Bangsa , Indonesia kehidupan manusia Keterampilan ini memungkinkan individu untuk membangun. 4.

Mansyur, A., Edris, M., & Indaryani, M. (2022). Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja Sebagai Intervening ; ( Studi Kasus pada Perangkat Desa di Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara ). 1(3), 201–215.

Muhammad Thoriq Fadhlurrohman, & Zia Wardhany. (2024). Pengaruh Budaya Kolaboratif Dan Lingkungan Kerja Yang Kondusif Terhadap Kinerja Karyawan IT Di Organisasi BRIN. Jurnal Manajemen Bisnis Era Digital, 1(2), 204–216. https://ejournal.arimbi.or.id/index.php/JUMABEDI/article/view/116

Mulyanti, R. (2024). Kepemimpinan Relasional Untuk Keberlanjutan Strategis : Tinjauan Pustaka. 2(2), 88–97.

Muspawi, M., Melati, P. D., Kinanthi, A. C., & Informasi, A. (2024). Memahami aliran informasi dalam organisasi. V(1), 70–79.

Pengajar, S., Ekonomi, F., & Petra, U. K. (2005). Tinjauan Terhadap Dampak Teknologi Informasi dalam Organisasi Bisnis dan Upaya untuk Merealisasikan Manfaat Positifnya. 1991.

Pengampu, D. (2024). Keamanan Big Data Pada Perusahaan. April.

Prihandono, G., & Amir, M. T. (2024). Implementasi Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Organisasi dan Daya Saing Perusahaan. Journal of Economics and Business UBS, 13(2), 577–587. https://doi.org/10.52644/joeb.v13i2.1556

Rahmah, A., Widiyanarti, T., Urbach, V., Handayani, N. N., Nafaisah, L., & Amelia, D. (2024). Peran Teknologi dalam Memfasilitasi Komunikasi antar Budaya. 4, 1–12.

Salsabila, F. N., Siliwangi, U., Agustina, Y., Siliwangi, U., Rachman, I. F., & Siliwangi, U. (2024). LITERASI DIGITAL : PERAN GURU DAN PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL. 1(5), 342–351.

Shahnyb, N., Amalia, F., & Irfany, I. (2024). Analisis Perbandingan Aplikasi Zoom Cloud Meetings Dan Microsoft Teams Dalam Penerapan E-Learning Sebagai Media Komunikasi Jarak Jauh. CORE: Journal of Communication Research, 56–68. https://journal.unpacti.ac.id/index.php/CORE/article/view/1503

Sundari, S. (2024). Komunikasi Interpersonal dalam Membangun Harmoni dan Produktivitas di Tempat Kerja. 1(3).

Syahputra, D. S., Tinggi, S., Islam, A., & Serdang, A. D. (2024). MEMPERTAHANKAN DAN MEMPERDALAM HUBUNGAN. 11, 183–193.

Syahruddin. (2020). Pengaruh Teknologi Informasi Dan Komunikasi Terhadap Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa. Kareba: Jurnal Komunikasi Unhas, 9(2), 308–315.

Widyatmoko, W. (2023). Efektivitas Manajemen Stress Digital dalam Mengatasi Dampak Penggunaan Teknologi Informasi. Serat Acitya, 12(2), 188–199. https://doi.org/10.56444/sa.v12i2.1170

Wijoyo, A., Fatimah, S., & Widianti, Y. (2023). Keamanan Data dalam Sistem Informasi Manajemen: Risiko dan Strategi Perlindungan. … : Jurnal Teknologi, Bisnis …, 1(2), 1–7. http://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis/article/view/441


IDENTITAS PENULIS

Nama
: Andika setiawan
NIDN/NIK
: 3306062805040003
TTL 
: purworejo,28 mei 2004
Golongan / Pangkat : mahasiswa
Jabatan Fungsional  : mahasiswa
Alamat Rumah : Jalan Gegerkalong Girang Gg. Cempaka No.131B, RT.2/RW.6, Kel. Isola, Kec.Sukasari, KOTA BANDUNG, JAWA BARAT
Telp.
 : 0881022632394
Email
 : andikasetiawan@upi.edu









LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI

  109

LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI

  

